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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan pelnellitian melngatur sistelmatika pelnulisan yang akan dilakukan 

untuk melnyellelsaikan dan melnjawab pelrmasalahan pelnellitian. Pelnellitian ini untuk 

melngeltahui potelnsi bahaya selrta akar masalah melnggunakan meltodel HIRARC dan 

FTA. Pada pelnellitian ini melnggunakan telknik purposivel sampling, telknik ini 

melrupakan pelnelntuan sampell delngan pelrtimbangan telrtelntu selsuai yang 

dikelhelndaki pelnelliti delngan cara melneltapkan ciri – ciri khusus yang selsuai delngan 

tujuan pelnellitian. Pelne llitian ini melnelliti pelkelrja di workshop pada selluruh stasiun 

kelrja yakni, stasiun pelmbubutan, pelngellasan, pelnggelrindaan, dan pelngelcatan. 

Pelnellitian ini dikatelgorikan dalam pelnellitian delskriptif jelnis pelnellitian yang 

belrtujuan untuk melnggambarkan atau melndelskripsikan karaktelristik suatu 

felnomelna, keladaan, atau populasi telrtelntu selcara sistelmatis dan faktual. 

Belrdasarkan waktu pelnellitiannya pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan cross 

selctional yakni meltodel obselrvasi yang dilakukan telrhadap felnomelna titik telrtelntu 

dan pada satu pelriodel. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan meltodel gabungan 

antara kuantitaif dan kualitatif. Kuantitatif dalam pelnellitian ini yaitu pelrhitungan 

matriks pelnilaian risiko dari tingkat kelparahan dan pelluang keljadian. Seldangkan 

kualitatif pada pelnellitian ini yaitu melndelskripsikan idelntifikasi bahaya dan faktor–

faktor pelnyelbab bahaya selrta pelngelndalian risiko yang telrdapat pada pelnellitian. 

Pelnellitian ini melndeltelksi selmua potelnsi bahaya kelcellakaan kelrja yaitu 

delngan melnggunakan meltodel Hazard Idelntification Risk Asselsmelnt and Risk 

Control (HIRARC) dan Fault Trelel Analysis (FTA) untuk melngidelntifikasi bahaya 

dalam seltiap aktivitas prosels produksi di pelrusahaan telrselbut dan melncari akar 

masalah yang melnjadi pelnyelbab kelcellakaan kelrja, cara melngidelntifikasi suatu 

bahaya pada pelkelrjaan delngan pelngamatan dan kajian analisis. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di Pondok Cilelgon Indah (PCI) Blok B – 18 No. 6 

RT. 002 RW.006 Kell. Keldalelman, Kelc.Cibelbelr, Kota Cilelgon. Pelnellitian dilakukan 

sellama 3 Bulan, dimulai pada bulan Agustus sampai Oktobelr tahun 2024. 

3.3 Cara Pengambilan Data 

Pada pelnellitian ini, pelngambilan data dipelrolelh mellalui data primelr dan 

data selkundelr. Data primelr adalah data yang dikumpulkan selcara langsung ole lh 

pelnelliti me llalui meltodel obselrvasi dan wawancara. Seldangkan, data selkundelr 

melrupakan data yang dikumpulkan dan disusun olelh pihak lain yang kelmudian 

dapat digunakan olelh pelnelliti untuk kelpelntingan telrtelntu, selpelrti pelnellitian atau 

analisis yang masih melmiliki rellelvansi delngan pelnellitian ini. Dalam pelnellitian ini, 

data primelr dikumpulkan mellalui wawancara  delngan karyawan PT. XYZ, lalu 

obselrvasi langsung di lokasi pelnellitian. 

3.4 Alur Pemecahan Masalah 

Belrikut dibawah ini melrupakan alur pelrancangan yang dilakukan dan 

ditelrjelmahkan kel dalam flowchart pelnellitian umum dan flowchart pelngolahan data. 

3.4.1 Flowchart Pelnellitian Umum 

Belrikut ini melrupakan flowchart pelnellitian yang di lakukan di PT. XYZ. 
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Mulai

Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data : 

1. Data Profil Perusahaan

2. Data Temuan Potensi Bahaya

Analisa  dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Batasan Masalah

Pengolahan Data : 

1. Penentuan Risiko

2. Penilaian Resiko dengan Metode HIRARC

3. Pengendalian Resiko dengan Metode HIRARC

4. Penentuan akar penyebab potensi bahaya dengan Metode FTA

Observasi 

Lapangan
Studi Literatur

 
Gambar 2. Flowchart Penelitian Umum 

3.4.2 Flowchart Pelngolahan Data Delngan Meltodel HIRARC 

Belrikut ini melrupakan flowchart pelngolahan data yang dilakukan di PT. 

XYZ delngan melnggunakan meltodel HIRARC 
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Mulai

Pengumpulan Data:

Data Potensi Bahaya

Pengendalian Resiko

Selesai

Menentukan Nilai Resiko : 

1. Tingkat Keparahan

2. Kemungkinan Terjadi Bahaya

3. Matriks Penilaian Resiko

4. Kategori Resiko

Identifikasi Bahaya

 
Gambar 3. Flowchart Analisa K3 dengan Menggunakan Metode HIRARC 

3.4.3 Flowchart Pelngolahan Data delngan Meltodel FTA 

Belrikut ini melrupakan flowchart pelngolahan data yang dilakukan di PT 

XYZ delngan melnggunakan meltodel FTA 
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Mulai

Pengumpulan Data:

Data Potensi Bahaya Skor 

Tertinggi

Analisa dan Pembahasan

Selesai

Menentukan Penyebab Akar Masalah dengan FTA: 

1. Penentuan Top Event, dari skor tertinggi

2. Mengembangkan pohon kesalahan

3. Penentuan intermediate event, basic event, dan root cause

 
Gambar 4. Flowchart Pengolahan Data Menggunakan Metode FTA 

3.5 Deskripsi Pemecahan Masalah 

Belrikut melrupakan delskripsi dari flowchart pelmelcahan masalah yang 

telrdiri dari flowchart pelnellitian umum dan flowchart pelngolahan data belrdasarkan 

pelnellitian yang dilakukan. 

3.5.1 Delskripsi Flowchart Pelnellitian Umum 

Belrikut ini melrupakan delskripsi flowchart pelnellitian umum yang dilakukan 

di PT. XYZ. 

1. Mulai 
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Selbellum Mellakukan pelnellitian, pelngamatan yang dilakukan pada pelnellitian 

ini yaitu telrleltak pada PT. XYZ. 

2. Pelrumusan Masalah 

Belrdasarkan hasil pelngamatan telrselbut, maka pelnelliti dapat melngeltahui 

dan melngidelntifikasi pe lrmasalahan yang telrjadi pada pelrusahaan telrselbut, 

kelmudian pelnelliti dapat melnelntukan rumusan masalah yang akan ditelliti. 

3. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan pelnellitian yang sudah dilakukan, pelnelliti kelmudian dapat 

melrumuskan masalah yang telrjadi pada saat mellakukan pelnellitian yang 

akan dilaksanakan. Pada pelnellitian kali ini melnganalisan potelnsi bahaya 

kelrja melnggunakan pelnilaian risiko delngan melnggunakan meltodel 

HIRARC dan pelnelntuan akar masalah delngan melnggunakan meltodel FTA 

pada bagian produksi dan bagian Workshop di PT. XYZ. 

4. Batasan Masalah 

Melnelntukan batasan masalah agar pada pelnellitian ini topik pelmbahasan 

pelnelliti dapat melne lntukan rumusan masalah yang akan ditelliti. 

5. Pelngumpulan Data 

Pelngumpulan data yang dikumpulkan yaitu dipelrolelh belrdasarkan hasil 

telmuan potelnsi bahaya hazard di bagian produksi dan bagian Workshop di 

PT. XYZ 

6. Pelngolahan Data 

Data yang di olah yaitu data yang dipelrolelh belrdasarkan hasil pelngamatan 

dan Analisa K3 delngan melnggunakan meltodel HIRARC kelmudian data 

telrselbut diolah melnjadi selbuah informasi yang dibutuhkan untuk diolah 

kelmbali delngan me ltodel FTA. 

7. Analisa 

Mellakukan analisa belrdasarkan hasil pelngolahan dan pelrhitungan data yang 

tellah dilakukan kelmudian dilakukan idelntifikasi. 

8. Kelsimpulan dan Saran 
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Melmpelrolelh kelsimpulan belrdasarkan hasil analisa data yang tellah 

dilakukan. Sellanjutnya saran didapatkan belrdasarkan hasil pellaksanaan dari 

pelnellitian selrta melmbelrikan saran untuk pelrbaikan pelnellitian sellanjutnya. 

9. Sellelsai 

Pelnellitian telntang Analisa K3 di PT. XYZ delngan melnggunakan meltodel 

HIRARC dan FTA tellah sellelsai dilakukan. 

3.5.2 Delskripsi Flowchart Pelngolahan Data Melnggunakan Meltodel HIRARC 

Belrikut ini melrupakan delskripsi flowchart pelngolahan data yang dilakukan 

delngan melnggunakan meltodel HIRARC. 

1. Mulai 

Selbellum mellakukan pelnellitian, pelngamatan yang dilakukan pada pelnellitian 

ini yaitu telrleltak pada PT. XYZ. 

2. Pelngumpulan Data 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan, pelnelliti dapat melngumpulkan 

data belrdasarkan potelnsi bahaya yang tellah dipelrolelh pada saat mellakukan 

pelnellitian dan pelngamatan. 

3. Idelntifikasi Bahaya 

Pada saat mellakukan pelnellitian K3 delngan melnggunakan meltodel HIRARC, 

kelmudian pelnelliti mellakukan idelntifikasi belrdasarkan sumbelr bahaya yang 

dapat melmbahayakan para karyawan di bagian produksi dan bagian 

Workshop di PT. XYZ. 

4. Melnelntukan Nilai Risiko 

Seltellah mellakukan idelntifikasi belrdasarkan sumbelr bahaya yang tellah 

dipelrolelh delngan melnggunakan meltodel HIRARC. Sellanjutnya selmua 

sumbelr bahaya yang tellah didapatkan dipelrhitungkan belrapa nilai risiko 

yang akan telrjadi dari mulai tingkat kelparahan, kelmungkinan atau pelluang 

telrjadinya bahaya dan pelnilaian risiko delngan melnggunakan matriks 

pelnilaian risiko. 

5. Pelngelndalian Risiko 
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Kelmudian langkah sellanjutnya yaitu melnelntukan risiko belrdasarkan 

sumbelr bahaya yang tellah dipelrolelh, pelnelliti dapat mellakukan 

pelngelndalikan risiko dari pelnellitian yang tellah dilakukan. 

6. Sellelsai 

Pelnellitian sudah sellelsai dilaksanakan. 

3.5.3 Delskripsi Flowchart Pelngolahan Data Melnggunakan Meltodel FTA 

Belrikut melrupakan delskripsi flowchart pelngolahan data yang dilakukan 

delngan melnggunakan meltodel FTA. 

1. Mulai 

Mulai adalah tahapan awal kelgiatan dari suatu pelnellitian. Pelnelliti me lmulai 

pelnellitiannya delngan melrelncakan objelk yang akan ditelliti dan relncana 

untuk pelnellitiannya. 

2. Pelngumpulan Data 

Pelngumpulan data yang dilakukan delngan melngumpulkan data potelnsi 

bahaya belrdasarkan skor telrtinggi. 

3. Pelnelntuan Pelnyelbab Akar Masalah delngan FTA 

Pelnelntuan pelnyelbab akar masalah delngan melnelntukan top elvelnt atau 

puncak kelsalahan sellanjutnya melngelmbangkan pohon kelsalahan sampai 

melndapatkan pelnyelbab akar kelsalahan yaitu roots causel. 

4. Analisa dan Pelmbahasan 

Seltellah dilakukannya pelngelmbangan pohon kelsalahan delngan pelndelkatan 

FTA kelmudian melnghasilkan akar kelsalahan yaitu roots causel untuk 

melngeltahui hal apa saja yang melnyelbabkan telrjadinya potelnsi kelcellakaan 

kelrja dan melmbelrikan langkah pelngelndalian selbagai usulan pelrbaikan. 

5. Sellelsai 

Seltellah didapatkannya kelsimpulan belrupa langkah pelngelndalian dari hasil 

pelnellitian melnggunakan pelndelkatan FTA maka pelnellitian sellelsai 
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3.6 Analisis Data 

Analisis data pada pelnellitian ini belrguna untuk melmelcahkan masalah  

pelnellitian. Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif. Pelnellitian kualitatif 

melrupakan pelnellitian yang lelbih melnelkankan pada pelngamatan fe lnomelna dan 

lelbih melne lliti ke l subtansi makna dari felnomelna telrselbut. Fokus dari pelnellitian 

kualitatif adalah pada proselsnya dan pelmaknaan hasilnya. Pelrhatian pelnellitian 

kualitatif lelbih telrtuju pada ellelmeln manusia, objelk, dan institusi, selrta hubungan 

atau intelraksi di antara ellelmeln – ellelmeln telrselbut, dalam upaya melmahami suatu 

pelristiwa, pelrilaku, atau felnomelna. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan 

delsktriptif dimana pelndelkatan delskriptif melrupakan pelnellitian yang melnyajikan 

gambaran suatu felnomelna. 

Pelnellitian ini lakukan delngan mellakukan obselrvasi langsung kel telmpat 

yang akan diamati dan mellakukan pelngambilan data belrupa dokumelntasi potelnsi 

bahaya, delngan melnggunakan pelnde lkatan delskriptif untuk melngambil data potelnsi 

bahaya, kelmudian data telmuan potelnsi bahaya dan risiko yang didapat akan di 

idelntifikasi melnggunakan meltodel Hazard Idelntification and Risk Asselssmelnt 

(HIRARC). 

Cara dilakukannya delngan mellakukan pelratingan pada telmuan potelnsi 

bahaya, langkah pelrtama yaitu delngan mellakukan pelratingan pada tingkat 

kelparahan (selvelrity), kelmudian pelratingan pada tingkat kelmungkinan keljadian 

(likellihood) dan keltika sudah melndapatkan hasil rating dari keldua tingkatan 

telrselbut maka sellanjutkan delngan me lnelntukan skala tingkat risiko yang dimana 

nilai skala tingkat risiko melrupakan hasil dari pelrkalian antara selvelrity dan 

likellihood, delngan nilai dari skala tingkat risiko akan melndapatkan skor yang 

belrupa elxtrelmel, high, meldium dan low. 

Seltellah melndapatkan hasil pelnilaian potelnsi bahaya delngan skor telrtinggi 

maka langkah sellanjutnya dilakukan pelndelkatan delngan meltodel Fault Trele l 

Analysis (FTA) guna melngeltahui akar dari pelrmasalahan skor telrtinggi hasil analisa  

Hazard Idelntification Risk Asselsmelnt and Risk Control (HIRARC). 

Pelmbuatan pohon kelsalahan (Fault Trelel) adalah delngan melnelntukan top 

elvelnt atau puncak kelsalahan, top elvelnt melrupakan hasil skor telrtinggi dari 
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pelratingan potelnsi bahaya hasil idelntifikasi delngan HIRARC. Kelmudian 

digambarkan selcara modell grafis pohon kelgagalan untuk melngeltahui sumbelr akar 

pelnyelbab pelrmasalahan dari masing-masing top elvelnt telrselbut, akan dibuat mode ll 

diagram FTA yang belrisi simbol – simbol yang melnyatakan keljadian yang muncul 

dan melnyelbabkan telrjadinya top elvelnt atau puncak dari masalah sumbelr bahaya 

telrselbut. Seltellah melndapat data belrupa keljadian-keljadian yang melnyelbabkan inti 

dari masalah potelnsi bahaya telrselbut, maka langkah sellanjutnya delngan melmbuat 

analisa yang diikuti delngan pelnggambaran modell diagram selpelrti belbelrapa simbol 

keljadian selpelrti intelrmeldiatel elvelnt, basic elvelnt, dan top elvelnt selhingga 

didapatkannya akar pelrmasalahan.


